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ABSTRAK

Ikan kembung (Rastrelliger sp.) merupakan salah satu jenis ikan pelagis yang didaratkan di
PPN Pekalongan, Jawa Tengah. Analisis potensi dan pola musim penangkapan ikan sangat penting
dilakukan untuk mengontrol tingkat eksploitasi dan menciptakan operasi penangkapan yang efek-
tif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat potensi lestari, tingkat pemanfaatan dan pola
musim penangkapan sumberdaya ikan kembung (Rastrelliger sp.) yang didaratkan di PPN Pekalon-
gan, Jawa Tengah. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif. Metode pengambilan data
yaitu survei, observasi dan wawancara. Metode penentuan sampel menggunakan purposive sam-
pling sebanyak 34 orang responden. Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui po-
tensi adalah metode CPUE, standarisasi alat tangkap dan MSY dan pola musim penangkapan ikan
menggunakan analisis metode rata-rata bergerak (moving average). Hasil penelitian didapatkan nilai
MSY ikan kembung sebesar 1.130.136,104 kg /tahun dengan upaya penangkapan optimum sebe-
sar 241 trip/tahun. Rata-rata tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan kembung sebesar 120% dikate-
gorikan overfishing. Musim penangkapan ikan kembung (Rastrelliger sp.) diperkirakan terjadi pada
bulan Januari (122%), Mei (197%) dan Juni (250%), dimana puncaknya berada pada bulan Juni.

Kata kunci: CPUE, Indeks Musim Penangkapan, Kembung, MSY.

ABSTRACT

Mackerel (Rastrelliger sp.) is a pelagic fish that landed in PPN Pekalongan, Central Java. Analysis
of the potential and fishing season pattern is critical to controlling the level of exploitation and creating
an effective fishing operation. This study aims to analyze the level of sustainable potential, the
utilization rate, and fishing season pattern season for mackerel (Rastrelliger sp.) resources landed in
PPN Pekalongan, Central Java. The research method used a descriptive method. Data were collected
from the survey, observations, and the sampling method used purposive sampling to determine
respondents of 34 respondents. The data analysis method used to determine the potential is the
CPUE method, standardization of fishing gear and MSY, and fishing season pattern using time series
analysis and moving average. The results showed that the MSY value of mackerel was 1,130,136, 104
kg/year, with an optimum fishing effort of 241 trips/year. The average utilization rate of mackerel fish
resources is 120%, categorized as overfishing. The fishing season for mackerel (Rastrelliger sp.)
is estimated to occur in January (122%), May (197%), and June (250%), where the peak is in Juni.
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PENDAHULUAN

Perairan Laut Jawa, termasuk perairan sekitar
Pekalongan, berada dalam Wilayah Pengelolaan
Perikanan (WPP) 712, yang dikenal sebagai
wilayah dengan aktivitas penangkapan ikan
pelagis yang tinggi. Unit stok ikan kembung di WPP
712 memiliki peranan penting dalam menopang
produksi perikanan pelagis kecil nasional. Aktivitas
penangkapan di wilayah ini, yang didukung oleh
keberadaan Pelabuhan Perikanan Nusantara
(PPN) Pekalongan sebagai salah satu pelabuhan
utama pendaratan ikan pelagis, menunjukkan
tingkat pemanfaatan yang intensif. Produksi
perikanan di Kota Pekalongan pada tahun 2020
mencapai 1.6157,23 ton, sedangkan nilai produksi
mencapai Rp231,7 milyar (BPS, 2020). Pelabuhan
Perikanan Nusantara Pekalongan merupakan
salah satu pelabuhan dengan potensi sumberdaya
perikanan tangkap khususnya ikan pelagis. Potensi
sumberdaya di Kota Pekalongan memiliki dampak
yang cukup besarterhadap perkembangan produksi
perikanan di wilayah tersebut (Rofiqo et al., 2019)

lkan kembung termasuk ke dalam kelompok
sumberdaya ikan pelagis kecil. lkan kembung
menjadi target penangkapan karena memiliki nilai
yang ekonomis, selain itu, ikan ini sangat diminati
oleh masyarakat untuk dikonsumsi. Tingkat
permintaan masyarakat akan ikan kembung tinggi,
baik secara lokal maupun antar wilayah di luar
daerah Kota Pekalongan. Permintaan ikan yang
tinggi, di takutkan mengakibatkan peningkatan
upaya penangkapan. Peningkatan tersebut dapat
menimbulkan eksploitasi yang berlebihan dan
dikhawatirkan akan menyebabkan kepunahan dan
overfishing. lkan kembung di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Pekalongan ditangkap menggunakan
alat tangkap purse seine, mini purse seine dan
jaring insang. Menurut Maulana et al., (2017),
purse seine termasuk salah satu alat penangkap
ikan yang paling banyak digunakan di PPN
Pekalongan. Hasil tangkapan yang didapatkan
berupa ikan pelagis dengan jumlah yang melimpah.

Pola musim penangkapan digunakan
untuk memperkirakan waktu yang pas untuk
melakukan kegiatan penangkapan, sehingga

menjadi efektif dan efisien. Musim penangkapan
pada berbagai spesies ikan berbeda-beda di
sebagian zona perairan. Menurut Imron et al.,
(2020), pola musim penangkapan bertujuan
untuk mendorong penangkapan vyang efektif
dan efisien. Pola musim penangkapan
dapat memudahkan nelayan dalam proses
penangkapan dan mengurangi resiko kerugian
usaha penangkapan (Nurhayati et al., 2018).
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Pemanfaatan sumber daya yang potensial
harus dilaksanakan secara terkendali guna
menjaga kelestarian stok ikan diperairan. Upaya
yang dapat dilakukan agar stok ikan kembung
berkelanjutan dan tersedia di masa yang akan
datang adalah dengan mengetahui potensi
lestari, tingkat pemanfaatan, dan pola musim
penangkapan. Hal ini bertujuan untuk mencegah
terjadinya tingkat eksploitasi sumberdaya yang
berlebihan. Kegiatan ini juga bertujuan untuk
mendorong terciptanya penangkapan ikan yang
efektif dan memberikan hasil tangkapan yang
tinggi serta memperoleh keuntungan yang optimal.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
tingkat potensi lestari sumberdaya ikan kembung;
menganalisis tingkat pemanfaatan sumberdaya
ikan kembung dan menganalisis pola musim
penangkapan ikan kembung yang didaratkan di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan pada bulan April 2022 di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan,
Jawa Tengah. Metode penelitian menggunakan
metode deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling sebanyak 32
orang nelayan. Pemilihan responden dilakukan
secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu,
yaitu nelayan yang aktif melakukan kegiatan
penangkapan ikan secara rutin di PPN Pekalongan,
memiliki pengalaman melaut, dan bersedia
memberikan informasi yang dibutuhkan melalui
wawancara. Menurut Sugiyono, (2013), jumlah
sampel yang layak untuk digunakan dalam suatu
penelitian berkisar antara 30-500 orang. Data
primer diperoleh melalui wawancara kepada
nelayan dengan menggunakan kuesioner dan
pengamatan secara langsung. Data sekunder
diperoleh dari pencatatan lapangan yang dibuat
olehpetugas pendaratan ikan di PPN Pekalongan
selama periode 2017-2021. Data tersebut
meliputi total hasil tangkapan/produksi dan upaya
penangkapan setiap bulan dalam kurun 5 tahun
dari tahun 2017-2021.Prosedur dan Analisis Data.

Standarisasi Alat Tangkap

lkan kembung vyang didaratkan di PPN
Pekalongan tertangkap pada beberapa alat
penangkapan ikan, maka diperlukan penyeragaman
alat penangkap ikan melalui standarisasi. Menurut
(Listiani et al., 2017), tahapan yang dilakukan pada
proses standarisasi alat penangkap ikan dilakukan
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dengan yang pertama menentukan nilai CPUE alat

tangkap, kemudian melakukan perhitungan Fishing

Power Indeks (FPI) dengan rumus sebagai berikut:
CPUEi

FPI = CPUEs M

Catch per Unit Effort (CPUE)

Data yang digunakan untuk menghitung nilai
CPUE meliputi data catch dan effort sumberdaya ikan
kembung (Rastrelliger sp) tahun 2017-2021 dari PPN
Pekalongan. CPUE bertujuan untuk melihat tingkat
pemanfaatan serta potensi lestari ikan kembung
yang ada di PPN Pekalongan. Menurut Gulland
(1983), CPUE dihitung dengan menggunakan rumus:

. _ Catchi

Keterangan
FPI = Fishing Power Indeks
Catch, = Hasil tangkapan ikan pada tahun ke-i (kg)

Effort
(trip)

CPUE, = Hasil tangkapan per upaya pada alat
tangkap standar (kg/trip)

= Upaya penangkapan ikan pada tahun ke-i

CPUE, = Hasil tangkapan per upaya penangkapan
pada tahun ke-i (kg/trip)

Maximum Sustainable Yield (MSY)

Nilai CPUE dan total hasil tangkapan dapat
digunakan untuk pendugaan stok secara sederhana.
Modelyangdigunakanuntukdatayangcenderunglinier
adalah model Schaefer (Sparre dan Venema, 1998)

2

. (3)

MSY = — 25

Keterangan:

MSY = Maximum Sustainable Yield

a = Intersep (titik perpotongan garis regresi dengan
sumbu y)

b = Slope (kemiringan) dari garis regresi

Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya lkan

Tingkat pemanfaatan dilakukan perhitungan
dengan membandingkan besarnya hasil
tangkapan selama tahun tertentu. Menurut Mayu
et al., (2018) perhitungan jumlah total sumberdaya
ikan yang telah dilakukan pertahun dijadikan
sebagai acuan dalam tingkat pemanfaatan.

............................................................... (Sepritya, et al)

Rumus  dalam menentukan presentase
pemanfaatan sumberdaya ikan adalah:
Catch
= (=== 0
TPc = (Sra) X 100% (4)
Keterangan :

TPc = Tingkat pemanfaatan (%)
Catch = Hasil tangkapan tahun ke-i (kg)

TAC =Total Allowable Catch ( 80% dari nilai
MSY)

Penentuan Indeks Musim Penangkapan

Pola musim penangkapan digunakan
untuk memperkirakan waktu yang tepat untuk

melakukan operasi penangkapan. Metode
metode rata-rata bergerak (moving average)
digunakan untuk meratakan deret data

yang bergelombang pada periode tertentu.
Perhitungan pola musim penangkapan ikan
kembung dilakukan dengan metode rata-rata
bergerak (moving average) pada data hasil
tangkapan (Dajan, 1986; Nurani et al., 2021;
Fuad et al, 2022). Langkah-langkah dalam
perhitungan pola musim penangkapan adalah:

1. Menyusun deret CPUE dalam
periode  kurun waktu 5 tahun
CPUE, = ni (5)
Keterangan :
ni = CPUE ke -i dan
i =1,2,3,..,60

2. Menyusun rata - rata bergerak CPUE selama
12 bulan (RG)

, 1 .

RGi = —(Z{*]_5 CPUEI) (6)
Keterangan :
Rgi = Rata-rata bergerak 12 bulan urutan ke i

CPUEi = CPUE urutan ke- i
i=7.8..,n-5

3. Menyusun rata-rata bergerak CPUE terpusat
(RGP)

RGPi = 5 (%] RGi) (7)
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Gambar 1. Grafik Maximum Suistainable Yield
Figure 1. Graph Maximum Suistainable Yield
Keterangan: 12 ]
RGPi = rata-rata bergerak CPUE terpusat ke-i JRBE = HZi:J RBBi (10)

4. Rasio rata-rata tiap bulan (Rb)

_ CPUEi

RbL = Rept

(8)
Keterangan :

Rbi = Rasio rata-rata bulan ukuran ke-i

CPUEIi = CPUE urutan ke-i

RGPi = rata-rata bergerak CPUE terpusat ke-i

5. Menyusun nilai rata-rata dalam suatu matriks
berukuran ixj yang disusun untuk setiap bulan,
yang dimulai dari bulan Juli — Juni. Selanjutnya
menghitung nilai total rasio rata-rata tiap bulan,
kemudian menghitung total rasio rata-rata
keseluruhan dan pola musim penangkapan.

i) Rasio rata-rata untuk bulan ke —i ( RBBI)
, 1 .
RBBi =~ (X}, Rbij) 9)

i) Jumlah rasio rata-rata bulanan (JRBB)
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i) Indeks Musim Penangkapan

jumlah rata-rata bulanan (JRBB)
1.200. Karena banyak faktor
tidak selalu sama dengan

Idealnya
sama dengan
sehingga JRBB

1.200, nilai rasio rata-rata bulanan harus

dikoreksi dengan suatu faktor koreksi (FK)
1200

FK =irpp (11)

iv) Indeks Musim Penangkapan (IMP)

IMPi = RBBi x FK (12)

Keterangan :

RBBi = Rasio rata-rata bulan ke i

JRBB = jumlah rasio rata-rata bulanan

FK = Nilai faktor koreksi

IMPi = indeks musim penangkapan bulan ke — i
i =1,2,3,.., 12

Kriteria musim penangkapan, jika IMP IMP <
50% dikategorikan musim paceklik, apabila IMP
50 %-100% dikategorikan musim biasa, apabila
IMP > 100 % dikatagorikan sebagai musim
penangkapan atau puncak (Imron et al., 2020)

Copyright © 2025, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



Analisis Potensi dan Pola Musim Penangkapan Unit Stok IKan...............cccccevoiiiiniiieiieeie e (Sepritya, et al)

300

N

)]

o
1

N

o

o
1

150 A

100

a0
o
I

Indeks Musim Penangkapan (%)

250

Bulan

Gambar 2 .Grafik Indeks Musim Penangkapan lkan Kembung
Figure 2. Fishing season pattern of Mackarel

HASIL DAN BAHASAN

HASIL
CPUE Per Unit Effort (CPUE)
Nilai CPUE dapat ditentukan dengan

membandingkan produksi dan trip penangkapan.
CPUE dapat digunakan untuk mengetahui kenaikan
dan penurunan jumlah produksi perikanan.
Nilai CPUE tergantung dengan besarnya hasil
tangkapan dan upaya penangkapan. Nilai CPUE
ikan kembung di PPN Pekalongan berfluktuaktif.
CPUE tertinggi diperoleh pada 2019 adalah
6701,12 kg/tahun dan trip standar sebanyak
223 trip/tahun. Nilai CPUE rendah di 2021
adalah 3196,86 kg/tahun dengan trip standar
penangkapan 272 trip per tahun Informasi Nilai
CPUE tahunan ikan kembung di PPN Pekalongan
tahun 2017-2021 yang tersaji pada Tabel 1.

Maximum Sustainable Yield

Perhitungan MSY menggunakan data time series
dalam jangka waktu 5 tahun terakhir (2017-2021).
Berdasarkan analisis regresi diperoleh konstanta
(a) sebesar 9.363,60 dan (b) sebesar -19,395176.
Dengan menggunakan metode Schafer maka
diperoleh hasil dengan potensi maksmum lestari
sumberdaya ikan kembung di PPN Pekalongan
yaitu hasil tangkapan lestari MSY sebesar sebesar
1.130.136,104 kg/tahun. Grafik MSY sebagai acuan
untuk dapat melihat status dari suatu kegiatan

penangkapan. Kurva atau grafik MSY (Maximum
Suistainable Yield) dapat dilihat pada Gambar 1.

Tingkat Pemanfaatan

Tingkat pemanfaatan  sumberdaya ikan
kembung (Rastrelliger sp) di PPN Pekalongan
didapat dari membagi nilai hasil produksi pada
periode tertentu dengan nilai TAC (Total Allowable
Catch). Tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan
kembung mengalami fluktuasi selama kurun
waktu lima tahun terakhir. Tingkat pemanfaatan
melampaui angka 100% terjadi dari tahun 2017
sampai 2021, dikategorikan sebagai over exploited,
sedangkan pada tahun 2021 status pemanfaatan
termasuk kedalam fully exploited. Tingkat
pemanfaatan ikan kembung disajikan pada Tabel 2.

Pola Musim Penangkapan lkan Kembung

Perhitungan pola musim penangkapan ikan
memakai analisis deret waktu dan metode rata-rata
bergerak. Nilai indeks musim penangkapan (IMP)
tersaji pada Gambar 2. Hasil analisis menunjukan
musim penangkapan dapat diperkirakan bahwa
puncak musim penangkapan ikan kembung
yang didaratkan di PPN Pekalongan terjadi pada
bulan Januari, Mei dan Juni. Musim sedang
terjadi pada bulan Februari, April, Juli, Agustus,
September, Oktober dan November dan musim
paceklik terjadi pada bulan Maret dan Desember.
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Tabel 1. Produksi, Trip Standar dan CPUE Standar
Table 1. Catch, Effort and CPUE Standart

Tahun Produksi (kg) Trip Standar (Trip) CPUE Standar (kg/Trip)
2017 925.135,33 203 4568,25
2018 960.525,88 155 6215,36
2019 1.491.064,80 223 6701,12
2020 1.157.201,00 289 4001,35
2021 871.130,00 272 3196,86

Tabel 2. Tingkat Pemanfaatan lkan Kembung di PPN Pekalongan
Table 2. The utilization rate of mackerel in PPN Pekalongan

Tahun Produksi (kg) TAC Tingkat Pemanfaatan (%)
2017 925.135,33 904.108,88 102
2018 960.525,88 904.108,88 106
2019 1.491.064,8 904.108,88 165
2020 1.157.201 904.108,88 128
2021 871.130 904.108,88 96
Rata-Rata 1.081.011,4 120
BAHASAN perekonomian masyarakat. Pemanfaatan yang
Catch Per Unit Effort masih berada dibawah nilai MSY berpeluang untuk

Nilai CPUE ikan kembung di PPN Pekalongan
berfluktuaktif. Nilai CPUE dipengaruhi oleh jumlah
stok ikan di perairan. Nilai CPUE berbanding terbalik
dengan nilai upaya penangkapan Perhitungan
CPUE dan tingkat pemanfaatan dapat digunakan
sebagai referensi ketepatan dalam usaha
penangkapan ikan (Listiani et al., 2017). Menurut
Aritonang et al., (2021), menyatakan bahwa, hal-hal
yang mempengaruhi nilai CPUE diantaranya yaitu
upaya penangkapan, keberadaan/ hasil tangkapan
serta tingkat keberhasilan kegiatan penangkapan.

Maximum Suistainable Yield

Kurva MSY ikan kembung (Rastrelliger sp) lima
tahun terakhir menunjukkan bahwa, pada tahun
2017, 2018 dan 2021 menunjukkan produksi ikan
kembung (Rastrelliger sp) yang tidak melebihi
titik MSY. Tahun 2019 dan 2020 produksi ikan
kembung sudah melebihi titik MSY. Tahun 2020
dan 2021 upaya penangkapan yang dilakukan telah
melampaui upaya penangkapan optimum. Jumlah
upaya harus dikelola dengan baik, walaupun
stok ikan berada di bawah kondisi MSY, dengan
tidak adanya pengelola dan pengontrolan akan
menyebabkanpenurunansumberdayaikan (Yulianto
et al., 2016). Menurut Noija et al., (2014), potensi
pemanfaatan sumberdaya dapat meningkatkan

50

dikembangkan. Pemanfaatanyang sudahtinggitidak
diperbolehkan melakukan peningkatan terhadap
upaya karena dapat menyebabkan overfishing.

Tingkat Pemanfaatan

Tingkat pemanfaatan sumber daya ikan
kembung menunjukkan nilai rata-rata sebesar
120%, yang berarti telah terjadi overfishing

atau penangkapan yang melebihi jumlah yang
diperbolehkan. Perhitungan tingkat pemanfaatan
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
sumber daya ikan dimanfaatkan dalam suatu
perairan. Laju pemanfaatan yang melampaui
batas hasil tangkapan yang diperbolehkan
(Allowable Catch) dapat mengancam kelestarian
stok ikan di laut. Kondisi ini umumnya ditandai
dengan penurunan hasil tangkapan dan
ukuran populasi ikan (Aprilia et al.,, 2021).

Untuk mengatasi tekanan berlebih tersebut,
diperlukan kebijakan pengelolaan berbasis hasil
tangkapan (output-based management). Menurut
Telussa (2016), pengelolaan sumber daya perikanan
dapat dikendalikan melalui pengaturan upaya
penangkapan, pembatasan jumlah alat tangkap,
serta penerapan kuota tangkapan (catch quota)
yang disesuaikan dengan potensi lestari (MSY).
Selain itu, penerapan larangan penangkapan
pada musim puncak pemijahan (spawning
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season closure) juga penting untuk memberikan
kesempatan bagi ikan melakukan regenerasi
alami, sehingga stok ikan kembung dapat pulih dan
keberlanjutan sumber daya perikanan tetap terjaga.

Musim Penangkapan

Musim penangkapan ikan yang didaratkan di
PPN Pekalongan terjadi pada bulan Januari, Mei
dan Juni. Menurut oleh (Setiawati et al., 2016),
musim penangkapan ikan di PPN Pekalongan
terjadi pada musim timur yaitu pada bulan Juni
sampai Oktober, musim barat bukan merupakan
musim penangkapan. Wijayanti et al., (2021), juga
mengatakan bahwa musim penangkapan ikan
kembung di Perairan Jepara terjadi pada bulan
April sampai dengan Agustus, dimana puncaknya
musim ikan berada pada bulan Mei dan Juni. Hasil
penelitian Ridwan, (2021), menyatakan bahwa
musim penangkapan ikan kembung di perairan selat
makassar terjadi pada bulan Maret-Agustus di selat
Makassar dimana puncaknya terjadi pada bulan Juni.

Penangkapan ikan kembung pada musim
barat didominasi oleh alat tangkap purse seine.
Kapal purse seine lebih besar dibandingkan kapal
alattangkap lainnya, sehingga purse seine lebih kuat
menghadapi kondisi perairan yang bergelombang
tinggi dan sering terjadi hujan pada musim barat.
Musim penangkapan yang terjadi pada bulan
Januari diduga berkaitan dengan adanya musim
pemijahan ikan. Menurut Suwarso et al., (2015),
musim pemijahan ikan kembung di pantai utara
jawa terjadi pada bulan Oktober sampai November.
Menurut (Kasmi et al., 2017), puncak pemijahan
ikan kembung di Selat Makassar terjadi pada bulan
September. |kan kembung diduga melakukan
pemijahan pada bulan September sampai Oktober,
akibatnya larva ikan kembung akan mengalami
perkembangan hingga dewasa dan akhirnya pada
bulan Januari ikan kembung telah menjadi ikan
dewasa, akhirnya tertangkap pada bulan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitan bahwa
musim puncak ikan kembung yang didaratkan di
PPN Pekalongan terjadi pada bulan Juni (musim
timur). Penyebab tingginya hasil tangkapan yang
terjadi di musim peralihan timur-barat didukung
oleh beberapa faktor seperti kondisi gelombang
laut yang tidak terlalu tinggi, suhu, cuaca serta
dipengaruhi oleh kondisi oseanografis seperti
kesuburan perairan atau upwelling (Safitri &
Semedi., 2015). Pada musim timur arus permukaan
bergerak dari Laut Banda melalui Laut Flores dan
dari Selat Makassar ke Laut Jawa, dimana terjadi
upwelling sehingga daerah sekitarnya menjadi
subur (Hendiarti et al., 2005; Hidayat et al., 2017).

Menurut Susilo, (2015) konsentrasi klorofil-a yang
tinggi pada musim timur sangat terkait dengan
proses upwelling ditunjukkan oleh massa air yang
lebih dingin dengan salinitas yang lebih tinggi
serta kandungan plankton dan klorofil-a tinggi.

KESIMPULAN

Nilai tangkapan potensi lestari (MSY)
sumberdaya ikan kembung yang didaratkan di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan
diestimasikan sebesar sebesar 1.130.136,104
kg dengan fishing effort optimum sebesar 241
trip. Nilai Tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan
kembung diestimasikan rata-rata 120% dimana
dapat dikatakan bahwa sumberdaya ikan kembung
sudah mengalami lebih tangkap (overfishing).

Musim penangkapan ikan diindikasikan
terjadi pada bulan Januari, Mei, Juni dimana
musim puncaknya adalah pada bulan Juni.

Kondisi ini menegaskan bahwa sumber daya
ikan kembung di Pekalongan berada dalam
status overfished, sehingga diperlukan tindakan
pengelolaan yang segera dan adaptif. Rekomendasi
kebijakan yang dapat diterapkan antara lain:

1. Pembatasan jumlah trip penangkapan agar
upaya tangkap tidak melebihi tingkat optimum.

2. Penerapan waktu larangan tangkap
(closed season) terutama pada musim
puncak pemijahan untuk memberikan
kesempatan regenerasi stok ikan.

3. Diversifikasi alat tangkap menuju jenis alat
yang lebih selektif dan ramah lingkungan guna
mengurangitekananterhadap stokikankembung.
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